DEFENISI BERITA
Seorang jurnalis TV  harus memahami betul kriteria berita dan nilai berita sebelum mencari dan menulis berita. Tanpa memahaminya, maka berita yang akan dicari dan disajikan belum tentu berguna dan menarik bagi pemirsa. Apalagi setiap hari dunia ini dipenuhi dengan ragam berita. Apakah semua berita itu akan kita sajikan kepada pemirsa? Tentu tidak! Bagaimana mungkin, berita yang banyak itu kita cari lalu disajikan semuanya kepada pemirsa. Bukankah sebagai jurnalis kita memiliki keterbatasan? Bukankah program berita di TV juga memiliki durasi siaran? Nah, untuk itu kita harus memilihnya sesuai  nilai berita dan karakteristik pemirsa TV. 

Lantas, berita yang bagaimana yang layak kita liput dan disiarkan di TV? Untuk menjawab persoalan ini, kita harus memahami dulu beberapa definisi berita. Ini penting. Jangan Anda anggap teori itu tidak penting dan membosankan. Jangan Anda berpikir lebih baik langsung praktik daripada hanya berkutat dengan teori melulu. Itu keliru! Teori akan menuntun Anda bekerja sistematis dan logis. 

Banyak definisi berita dikemukakan para pakar komunikasi. Namun, defenisi itu acap kali membingungkan karena berbeda satu sama lain. Perbedaan itu sebetulnya wajar, mengingat tidak ada satu pun definisi berita yang baku. Semua sangat tergantung bagaimana kita mencermatinya, kemudian menarik kesimpulan untuk menjadikannya sebagai batasan berita yang mendekati kesempurnaan. 

Pada kesempatan ini akan diuraikan beberapa definisi berita. Definisi berita itu akan diulas agar dapat dicerna maknanya. Mengapa mesti dapat dicerna? Supaya kita dapat menetapkan batasan sebuah berita yang layak diliput dan disiarkan. Belum tentu semua definisi berita yang ada mencakup pengertian berita sesungguhnya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2002) dikemukakan, berita adalah cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Kalau hanya pengertian ini yang kita jadikan sebagai batasan berita, tentu akan timbul pertanyaan. Laporan kejadian apa? Peristiwa hangat yang bagaimana? Apakah setiap kejadian yang hangat menarik dan berguna untuk disiarkan? Sebagai contoh, Anda terjatuh dan mengalami luka-luka. Ini sebuah kejadian. Apakah kejadian ini menarik dan berguna bagi pemirsa jika disiarkan? Tentu tidak! Kejadian ini hanya menarik perhatian dan berguna bagi keluarga, rekan atau pacar anda. Jadi, batasan berita dalam KBBI belumlah sempurna. 

Charles Dana (1996) dalam buku Broadcast Journalism Techniques of Radio and TV News mengemukakan, When a dog bites a man, that is not news, but when a man bites a dog, that is news. Artinya, ketika anjing mengigit manusia itu bukanlah berita, tetapi ketika manusia mengigit anjing, itu baru berita. Kalau definisi berita ini dicerna secara mentah-mentah, maka kita akan keliru mengartikan sebuah berita. Bagaimana kalau yang digigit anjing itu orang terkenal? Misalnya, seorang presiden, artis terkenal atau pengusaha besar. Tentu itu adalah berita yang layak disiarkan. Dalam definisi ini Charles Dana mungkin memberikan batasan berita secara filosofis, bahwa segala sesuatu yang di luar kebiasaan atau sesuatu yang unik adalah berita. Untuk apa manusia menggigit anjing? Perilaku ini tentu sesuatu yang aneh bagi orang normal. 

Freda Morris dalam buku yang sama mengemukakan, News is immediate, the important, the things that have impact on our lives. Artinya, berita adalah sesuatu yang baru, penting yang dapat memberikan dampak dalam kehidupan manusia. Dari definisi ini, ada tiga unsur pada sebuah berita yakni baru (actual), penting dan berguna bagi manusia. Definisi berita ini semakin memperluas khasanah kita tentang berita. Berita tidak hanya sekadar mengandung sesuatu yang aneh, tetapi juga baru, penting dan berguna bagi pemirsa. Sudah memadaikah unsur-unsur berita tersebut? Tentu belum. 

Eric C. Hepwood (1996) mengemukakan, berita adalah laporan pertama dari kejadian yang penting sehingga dapat menarik perhatian umum. Definisi ini mengungkapkan tiga unsur berita yakni aktual, penting dan menarik. Persoalannya adalah, apakah berita hanya bersumber pada sebuah kejadian? Bagaimana dengan pernyataan manusia mengenai masalah-masalah aktual? 

Pakar komunikasi lainnya, JB Wahyudi mengemukakan, berita adalah laporan tentang peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai penting, menarik bagi sebagian khalayak, masih baru dan dipublikasikan secara luas melalui media massa periodik. Peristiwa atau pendapat tidak akan menjadi berita bila tidak dipublikasikan melalui media massa periodik. 

Dari definisi yang dikemukakan JB Wahyudi dapat kita pahami bahwa berita bukan hanya kejadian atau peristiwa, tetapi juga pendapat nara sumber yang memiliki nilai penting, menarik dan aktual. Selain itu, peristiwa atau pendapat nara sumber tersebut baru dapat dikatakan sebuah berita bila sudah dipublikasikan melalui media massa periodik: surat kabar, majalah, radio, TV dan media on line. Jadi, kalau berita itu disajikan melalui papan pengumuman, selebaran, leaflet atau spanduk tentu pengertiannya bukan lagi berita dalam kaidah jurnalistik. Itu adalah pengumuman atau pemberitahuan karena disampaiakan melalui media yang non periodik.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa berita adalah laporan tentang fakta peristiwa/pendapat atau kedua-duanya yang aktual, menarik, berguna dan dipublikasikan melalui media massa (surat kabar, majalah, radio, TV, media on line) secara periodik: Namun, definisi ini masih bersifat umum. Belum secara spesifik menjelaskan mengenai definisi berita TV. 

Berita TV bukan hanya sekadar melaporkan fakta tulisan/ narasi, tetapi juga gambar (visual), baik gambar diam, seperti foto, gambar peta, grafis, maupun film berita yakni rekaman peristiwa yang menjadi topik berita dan mampu memikat pemirsa. Bagi berita TV, gambar adalah primadona atau paling utama daripada narasi. Kalau gambar berita yang disiarkan mampu bercerita banyak, maka narasi hanya sebagai penunjang saja. Berita TV tanpa gambar tidak ubahnya dengan berita radio. 

Jadi, dapat kita simpulkan, berita TV adalah laporan tentang fakta peristiwa/ pendapat atau kedua-keduanya yang  disertai gambar (visual) dan  memiliki nilai berita serta disiarkan melalui media massa televisi langsung (live) maupun tidak langsung (siaran tunda) secara periodik. Periodik artinya, disiarkan secara teratur pada waktu-waktu yang ditentukan
